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Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan kemampuan 
penguasaan konsep matematis peserta didik pada materi jarak 
dalam ruang berbantuan video pembelajaran berbasis geogebra. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif kualitatif, dimana pada penelitian ini dideskripsikan 
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik yang 
terbagi dalam beberapa jenis pemahaman yaitu pemahaman 
instrumental atau relasional, pemahaman knowing how to’ atau 
‘knowing’ dan pemahaman komputasional atau fungsional. 
Penelitian dilaksanakan terhadap 12  peserta didik kelas XII.IPA 
SMA Negeri 2 Banjar tahun pelajaran 2021/2022. Subjek penelitian 
dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa video pembelajaran berbasis geogebra ini 
dapat mengoptimalkan kemampuan pemahaman konsep 
matematis peserta didik pada materi jarak dalam ruang. 

This study aims to optimize students' mastery of mathematical 
concepts on distance material in space assisted by geogebra-based 
learning videos. The method used in this study is a qualitative 
descriptive method, in which this study describes the ability to 
understand students' mathematical concepts which are divided into 
several types of understanding, namely instrumental or relational 
understanding, knowing how to' or 'knowing' understanding and 
computational or functional understanding. The research was 
conducted on 12 class XII.IPA students at SMA Negeri 2 Banjar for the 
2021/2022 academic year. Research subjects were selected using a 
purposive sampling technique. The results of the study show that this 
geogebra-based learning video can optimize students' ability to 
understand mathematical concepts on distance in space. 
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1. PENDAHULUAN  

Matematika merupakan  ilmu mengenai bilangan dan ruang yang   serta kajian 

tentang    struktur-struktur    abstrak    yang memiliki  hubungan  dengan berbagai  ilmu 

yang lain (Rostina, 2013). Dalam dunia pendidikan, matematika yang bersifat abstrak 

tersebut sering dikeluhkan oleh para peserta didik sebagai mata pelajaran yang sulit untuk 

dipahami (Siregar, 2017; Utami & Cahyono, 2020; Ningsih et al., 2021). Sehingga seorang 

pendidik dalam proses pembelajaran harus mampu berinovasi agar berbagai kesulitan 

yang dialami oleh peserta didik pada mata pelajaran matematika dapat teratasi. 

Pembelajaran matematika itu sendiri menurut Suyitno (2004) merupakan suatu proses 

interaksi atau kegiatan yang dilakukan baik antar peserta didik maupun antara pendidik 

dengan peserta didik atau dengan sumber belajar dan alam sekitar yang dilaksanakan 

secara optimal untuk menanamkan pemahaman konsep yang bersifat abstrak serta 

menumbuhkan cara berfikir logis pada pelajaran matematika.  

Pemahaman konsep dalam proses pembelajaran matematika memegang peranan 

yang sangat penting (Arcat, 2017; Luritawaty, 2018; Fatqurhohman, 2016). Menurut 

Novitasari (2016) satu penyebab kegagalan dalam pembelajaran matematika adalah siswa 

tidak paham terhadap konsep-konsep matematika atau siswa salah dalam memahami 

konsep-konsep matematika. Apabila peserta didik  memiliki konseptualisasi yang baik, 

maka dapat dipastikan bahwa mereka akan mampu merekam, memahami, serta dapat 

mengaplikasikan, dan memodifikasi suatu konsep dalam menyelesaikan berbagai variasi 

permasalahan serta soal matematika (Jeheman et al., 2019). Peserta didik diharapkan 

tidak hanya hafal terhadap rumus-rumus matematika tetapi juga dapat memahami 

konsep-konsep di dalamnya. Kemampuan memahami konsep merupakan kemampuan 

awal yang digunakan untuk menyelesaikan suatu masalah matematika (Kristanti & 

Isnarto, 2019). Dengan memahami konsep maka peserta didik dapat mengembangkan 

kemampuan matematisnya untuk menyelesaikan berbagai masalah yang berkaitan 

dengan materi matematika. Oleh karena itu pemahaman konsep akan mempengaruhi hasil 

belajar peserta didik. Menurut Sujono (dalam Novitasari, 2016), terdapat beberapa 

keuntungan melalui belajar  konsep  yaitu mengurangi  beban  berat  memori  karena 

kemampuan manusia dalam mengkategorisasikan berbagai objek terbatas, merupakan 

unsur-unsur pembangun berpikir, merupakan dasar proses mental yang lebih tinggi, serta 

diperlukan dalam memecahkan masalah. 

Skemp   mengkategorikan   pemahaman   konsep  matematika menjadi dua yaitu (1) 

pemahaman instrumental dan pemahaman relasional (Murdikah et al., 2021). Pemahaman 

Instrumental  merupakan kemampuan pemahaman di mana siswa hanya tahu atau  hapal  

suatu  rumus  dan  dapat  menggunakannya  dalam  menyelesaikan  soal  secara algoritmik 

saja. Pada tahap ini,  siswa  juga  belum  atau  tidak  bisa  menerapkan  rumus tersebut pada 

keadaan baru yang berkaitan. Pemahaman Relasional  yaitu kemampuan  pemahaman  di  

mana  siswa  tidak  hanya sekedar  tahu  atau  hapal suatu  rumus,  tetapi  dia  juga  dapat  

menerapkan  rumus  tersebut untuk menyelesaikan  masalah-masalah  yang terkait  pada  

situasi  yang  lain. Definisi lain mengenai pemahaman konsep matematika dikemukakan 

oleh Copeland  yang membedakan  pemahaman  matematika menjadi pemahaman 

‘knowing how to’ dan ‘knowing’  (Novitasari, 2016; Sarwoedi et al., 2018). Pada tingkat 

pemahaman ‘knowing how to’ peserta didik hanya dapat mengerjakan soal secara 
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algorotmik. Sedangkan pada tingkat pemahaman ‘knowing’, peserta didik dapat  

menerapkan  suatu  rumus  dan  mengetahui  mengapa  rumus tersebut digunakan. 

Pollatsek membagi pemahaman matematika menjadi 2 tahap, yaitu pemahaman 

komputasional dan pemahaman fungsional (Suendarti & Liberna, 2021). Pada tahap 

pemahaman komputasional peserta didik dapat mengerjakan suatu soal secara   algoritmik   

saja, sedangkan pada tahap pemahaman   fungsional, peserta didik mampu menerapkan 

suatu rumus untuk menyelesaikan kasus yang berbeda. Pengerjaan komputasional  

dicontohkan  saat  siswa mengerjakan soal  matematika  dalam  bentuk  angka,  siswa  

hanya  dituntut  untuk  menyelesaikan  pola  yang sudah  ada.  Sedangkan pengerjaan  

fungsional  lebih  menuntut  siswa  untuk  kreatif  dalam memecahkan masalah. Dimisalkan 

dalam pengerjaan soal cerita atau bentuk gambar, dimana peserta menganalisis soal dan 

mengerjakannya menggunakan rumus yang sudah ia ketahui. 

Pada situasi pandemi yang belum berakhir seperti saat ini, proses pembelajaran 

dengan pertemuan tatap muka dilaksanakan dengan alokasi waktu yang terbatas. Hal ini 

menyebabkan proses pembelajaran matematika berjalan kurang optimal. Diperlukan 

suatu cara agar siswa dapat menerima materi pembelajaran dengan baik. Pemanfaatan 

media pembelajaran menjadi salah satu solusi untuk membantu guru dalam 

menyampaikan materi matematika sehingga siswa dapat memahami konsep matematika 

secara optimal.  

Menurut Musfiqon (2012), konsep-konsep yang abstrak dapat disajikan menjadi 

lebih sederhana melalui sebuah media pembelajaran matematika dengan 

mengintegrasikan gambar, video, suara, dan animasi.  National Education Association 

(NEA) mendefinisikan media pembelajaran sebagai benda yang dapat didengar, dilihat, 

dibaca, dibicarakan ataupun dimanipulasi beserta instrument yang dipergunakan dengan 

baik selama proses pembelajaran, dapat mempengaruhi efektifitas program instruksional 

(Dianta, 2018). Oemar Hamalik menyatakan bahwa media pembelajaran adalah alat, 

metode dan teknik yang digunakan untuk menjadikan interaksi dan komunikasi antara 

pendidik dan peserta didik lebih efektif dalam proses pembelajaran di sekolah (Ernasari & 

Amboro, 2017). Gagne dan Briggs secara gamblang menyatakan bahwa media 

pembelajaran merupakan alat-alat yang secara fisik dimanfaatkan untuk menyampaikan 

isi dari bahan ajar (Arsyad, 2016). Berdasarkan definisi atau pendapat yang dikemukakan 

oleh para ahli tersebut  maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran merupakan 

alat yang digunakan oleh pendidik untuk menyampaikan pesan, ide atau gagasan kepada 

peserta didik berupa bahan ajar dalam proses pembelajaran 

Salah media pembelajaran yang dapat membantu menanamkan pemahaman konsep 

matematika adalah video pembelajaran yang dipadukan dengan aplikasi geogebra. Dalam 

aplikasi geogebra tersedia berbagai macam fitur untuk memecahkan berbagai 

permasalahan yang terkait dengan matematika. Aplikasi ini dapat dikembangkan untuk 

proses pembelajaran di sekolah. Selain itu, geogebra merupakan sitem geometri dinamik 

dimana dengan menggunakan aplikasi ini kita dapat mengkonstruksi titik, garis, vektor, 

ruas garis sampai ke bidang dimensi tiga. Sehingga aplikasi ini sangat tepat jika 

dimanfaatkan sebagai media pembelajaran matematika yang terkait dengan materi 

geometri salah satunya yaitu jarak dalam ruang.  
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Materi jarak dalam ruang pada kurikulum 2013 merupakan materi yang harus 

dipelajari di kelas XII semester gasal. Berdasarkan observasi di lapangan, tidak sedikit 

siswa yang mengalami kesulitan dalam mempelajari materi ini. Menurut  (Ayuningrum et 

al., 2019), peserta didik yang mengalami kesulitan pada pembelajaran materi geometri 

ruang disebabkan karena peserta didik tersebut sulit untuk membayangkan ruang dimensi 

tiga meskipun sudah tergambar dengan jelas pada bidang dimensi dua. Selain itu (Septian 

& Komala, 2019) juga berpendapat bahwa kesulitan yang dialami peserta didik pada 

materi yang berkaitan dengan geometri ruang terjadi karena peserta didik hanya 

menghafal rumus tetapi tidak memahami konsep, dimana materi ini seharusnya 

membutuhkan bantuan visualisasi yang tepat. Oleh karena itu diperlukan suatu media 

pembelajaran untuk membantu siswa mengkonstruksi pengetahuannya sehingga dapat 

menemukan sendiri konsep geometri melalui simulasi media pembelajaran. 

Untuk membantu siswa dalam menanamkan pemahaman konsep pada materi 

tersebut, peneliti memanfaatkan sebuah media berupa video pembelajaran berbasis 

geogebra. Penggunaan video pembelajaran berbasis geogebra ini sangat relevan dalam 

pembelajaran pada Kurikulum 2013 yang menitikberatkan pada pelaksanaan 

pembelajaran yang identik dengan pendekatan saintifik, yang terdiri dari lima pengalaman 

belajar pokok atau 5M yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, 

mengasosiasi dan mengomunikasikan. Menurut (Suryawan & Permana, 2020) peserta 

didik dapat memanfaatkan media pembelajaran berbasis geogebra dengan pendekatan 5M 

ini untuk belajar secara mandiri dimana dalam media ini dilengkapi pula fasilitas 

eksplorasi konsep untuk peserta didik.  

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengoptimalkan pemahaman 

konsep matematis pada materi jarak dalam ruang berbantuan video pembelajaran 

berbasis geogebra 

2. METODE  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Peneliti mendeskripsikan 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik berdasarkan definisi yang 

dikemukakan oleh Pollatsek, dimana Pollatsek membagi tingkatan pemahaman konsep 

matematika menjadi dua yaitu pemahaman komputasional dan pemahaman fungsional. 

Pemahaman fungsional mempunyai tingkatan lebih tinggi karena pada tahap ini peserta 

didik dapat menganalisis soal cerita atau bentuk gambar dan meyelesaikannya 

menggunakan rumus yang ia ketahui. Selain itu peneliti juga mendeskripsikan  

kemampuan pemahaman konsep matematis berdasarkan definisi dari Skemp dan 

Copeland, dimana Skemp menempatkan pemahaman Relasional lebih tinggi daripada 

pemahaman Instrumental, dan Copeland menempatkan pemahaman ‘knowing’ lebih tinggi 

tingkatannya daripada pemahaman ‘How to Knowing’. Jika peserta didik menguasai ketiga 

tingkat pemahaman tersebut yaitu Pemahaman fungsional menurut Pollatek, pemahaman 

Relasional menurut Skemp dan pemahaman ‘Knowing’ menurut Copeland, maka dapat 

dikatakan bahwa peserta didik telah optimal dalam menguasai pemahaman konsep 

matematis.  

 

 



 Last name Author-1, Last name Author-2 & Last name Author-3, Title of manuscript is short …  70 

2.1. Subjek Penelitian 

Penelitian dilaksanakan terhadap 12 peserta didik kelas XII.IPA di SMA Negeri 2 

Banjar pada tahun pelajaran 2021/2022. Subjek penelitian dipilih berdasarkan 

pertimbangan bahwa subjek tersebut memenuhi kriteria atau karakteristik penelitian.  

 

2.2.  Pengumpulan Data 

Data diperoleh dari hasil tes yang diberikan kepada subjek penelitian yaitu 12 

peserta didik kelas XII.IPA di SMA Negeri 2 Banjar yang dipilih berdasarkan pertimbangan 

bahwa subjek tersebut memenuhi kriteria atau karakteristik penelitian.  Soal tes berkaitan 

dengan materi jarak dalam ruang yang mengukur pemahaman konsep matematis peserta 

didik.  

2.3.  Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data 

deskriptif kualitatif, yang digunakan untuk mengetahui apakah penggunaan video 

pembelajaran berbasis geogebra dapat mengoptimalkan kemampuan pemahaman 

matematis peserta didik pada materi jarak dalam ruang 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Video pembelajaran berbasis geogebra ini berisikan mengenai materi jarak dalam 

ruang yaitu sub materi jarak antar titik dan jarak dari titik ke garis yang merupakan materi 

Matematika Wajib SMA kelas XII pada kurikulum 2013. Beberapa komponen yang terdapat 

pada video pembelajaran ini adalah (1) Apersepsi yang berisi penyampaian garis besar 

materi yang akan dibahas dalam video dan tujuan pembelajaran (2) Materi Prasyarat (3) 

Isi materi yaitu penanaman konsep pada materi jarak dalam ruang beserta contoh soal dan 

tutorial geogebra mengenai materi jarak dalam ruang (4) Latihan soal.  

Berikut merupakan contoh tampilan dalam video pembelajaran berbasis geogebra 

yang digunakan oleh peneliti untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik pada materi jarak dalam ruang.  

  

 
Gambar 1. Tampilan dalam Video Pembelajaran 
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Dalam uji coba ini, peneliti melibatkan 12 peserta didik. Proses pembelajaran 

berlangsung secara daring. Peserta didik menyimak materi yang terdapat dalam video 

pembelajaran yang dibagikan melalui grup whatsapp atau youtube. Peserta didik dapat 

berdiskusi dengan peserta didik lain mengenai materi yang terdapat dalam video 

pembelajaran melalui grup whatsapp dengan bimbingan dari guru. Dalam mengikuti 

proses pembelajaran ini peserta didik merasa senang dan lebih bersemangat dalam 

belajar. Menurut para peserta didik tersebut video pembelajaran ini selain menarik juga 

dapat membantu peserta didik untuk lebih memahami materi yang disampaikan karena 

terdapat visualisasi bangun ruang menggunakan geogebra.   

Pada tahap selanjutnya, dilakukan tes pemahaman konsep pada materi yang 

berkaitan dengan  jarak dalam ruang. Soal tes terdiri dari dua bagian yaitu 2 soal mengenai 

materi jarak dari titik ke titik dan 2 soal mengenai jarak dari titik ke garis. Dalam tes 

tersebut peserta didik diuji pemahamannya untuk menafsirkan apa yang diketahui dalam 

soal menjadi bentuk gambar berupa bangun ruang berdimensi tiga dan memvisualisasikan 

jarak yang ditanyakan dalam soal tersebut dalam bentuk ruas garis kemudian 

menghitungnya menggunakan rumus yang sesuai. Berikut beberapa contoh hasil jawaban 

peserta didik.  

 
Gambar 2. Contoh Jawaban Subjek pada Soal Nomor 1 dan 2 

 

Gambar 2 menunjukkan hasil jawaban S5 (subjek nomor 5) dan S4 (subjek nomor 4) 

untuk soal nomor 1 dan 2 yang berkaitan dengan materi jarak antar titik. Terlihat bahwa 

kedua subjek dapat menginterpretasikan soal yang hanya berbentuk cerita menjadi 

sebuah gambar yaitu kubus untuk soal nomor 1 dan balok untuk soal nomor 2, sesuai 

dengan konsep matematis. Selanjutnya menentukan jarak antar titik dalam visualisasi 

yang berbentuk ruas garis yang merupakan salah satu sisi dari segitiga siku-siku dan 

mampu menerapkan rumus phitagoras yang berlaku pada segitiga siku-siku untuk 

menghitung jarak antar titik. Dari hal tersebut dapat dikatakan bahwa subjek menguasai 

pemahaman pada tingkat pemahaman fungsional dan pemahaman ‘knowing’. Dari 

jawaban diatas terlihat pula bahwa subjek tidak hanya tahu atau hafal suatu rumus (yaitu 
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rumus phitagoras), tetapi dapat menerapkan rumus untuk menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan jarak. Sehingga dapat dikatakan pula bahwa subjek menguasai 

pemahaman relasional.  

 
Gambar 3. Contoh Jawaban Subjek pada Soal Nomor 3 dan 4 

 

Gambar 3 merupakan hasil jawaban S1 (subjek nomor 1) dan S6 (subjek nomor 6) 

untuk soal nomor 3 dan nomor 4 yang berkaitan dengan materi jarak dari titik ke garis. 

Pada langkah awal keduanya mampu merepresentasikan soal cerita ke dalam bentuk 

gambar yaitu berupa balok pada soal nomor 3 dan limas segiempat beraturan pada soal 

nomor 4. Kemudian menuliskan pula hal-hal yang diketahui pada gambar tersebut sesuai 

dengan konsep matematika. Pada langkah berikutnya subjek juga mampu membuat 

visualisasi mengenai jarak dari titik ke garis dalam bentuk ruas garis yang terdapat dalam 

segitiga. Subjek juga memahami jenis segitiga yang dipilih untuk menentukan jarak yaitu 

segitiga siku-siku untuk soal nomor 3 dan segitiga sama kaki untuk soal nomor 4. 

Selanjutnya, subjek dapat menerapkan rumus untuk menghitung jarak dari titik ke garis 

yang diwakili oleh panjang ruas garis yang telah digambarkan dalam segitiga yang dipilih. 

Subjek menggunakan rumus luas segitiga untuk menghitung jarak yang dimaksud, sampai 

pada perhitungan akhir subjek tidak mengalami kesulitan dalam  menerapkan algoritma 

perhitungan. Dari langkah-langkah yang dilakukan kedua subjek tersebut, dapat dikatakan 



Volume 5, No 1, Januari 2023, pp. 66-76 73 

bahwa pemahaman kedua subjek telah sampai pada tingkatan pemahaman fungsional, 

relasional maupun pemahaman ‘knowing’. 

Secara keseluruhan hasil tes pemahaman konsep pada 12 subjek dapat dilihat pada 

tabel berikut. 

Tabel 1. Hasil tes pemahaman konsep pada materi jarak dalam ruang 

No Variasi Skor 

1 Nilai tertinggi 100 

2 Nilai terendah 58 

3 Nilai rata-rata 85,33 

4 Banyak siswa yang tuntas 10 

5 Banyak siswa yang tidak tuntas 2 

6 Persentase ketuntasan 83,33 

Tabel 3 memperlihatkan bahwa nilai rata-rata yang diperoleh peserta didik sebesar 

85,33 dan persentase ketuntasan 83,33. Rata-rata yang diperoleh peserta didik jauh diatas 

kriteria ketuntasan minimal (KKM) di sekolah tempat penelitian. Hal ini menunjukkan 

bahwa penggunaan video pembelajaran berbasis geogebra dapat mengoptimalkan 

kemampuan pemahaman konsep peserta didik pada materi jarak dalam ruang. 

Hasil penelitian ini dikuatkan oleh beberapa penelitian lain diantaranya yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh (Nurdin et al., 2019). Dalam penelitian tersebut, 

pemanfaatan video pembelajaran berbasis geogebra ini dapat meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik. Kemampuan pemahaman matematis 

peserta didik yang belajar menggunakan video berbasis Geogebra lebih baik dibandingkan 

dengan peserta didik yang belajar dengan pembelajaran konvensional. Dengan demikian, 

pembelajaran matematika dengan video berbasis Geogebra memberikan pengaruh positif 

terhadap peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Video 

pembelajaran berbasis Geogebra ini dapat menjadi variasi media pembelajaran 

matematika yang efektif, efesien dan terbukti ampuh untuk meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa. 

Penelitian mengenai penggunaan video pembelajaran berbasis geogebra ini juga 

dilakukan oleh (Vellya, 2021). Hasil penelitian menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

kemampuan pemahaman matematis yang diajarkan dengan menggunakan video 

pembelajaran berbasis geogebra dan yang tidak menggunakan video pembelajaran 

berbasis geogebra.  Skor yang diperoleh dalam tes kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik yang menggunakan video pembelajaran berbasis geogebra lebih 

tinggi daripada skor peserta didik yang tidak menggunakan video pembelajaran berbasis 

geogebra. Penelitian lain adalah penelitian (Suryawan & Permana, 2020) yang 

menghasilkan media pembelajaran online berbasis geogebra pada topik bangun ruang sisi 

lengkung. Media tersebut terbukti mampu meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep matematika peserta didik. Berikutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh (Rezy 

& Suripah, 2021) mengenai alternatif pembelajaran geometri berbantuan software 

geogebra di masa pandemi covid-19, dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan 
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menerapkan software GeoGebra dapat memberikan dampak positif dalam proses 

pembelajaran serta menarik minat belajar siswa di masa pandemi Covid-19. 

 

4. SIMPULAN  

Berdasarkan analisis hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

media yaitu berupa video pembelajaran berbasis geogebra dapat mengoptimalkan 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik pada materi jarak dalam ruang. 

Sehingga penggunaan media tersebut sangat tepat digunakan pada proses pembelajaran 

matematika terutama pada situasi pandemi seperti saat ini dimana pertemuan tatap muka 

masih terbatas.  

Keberhasilan ini tentunya tidak terlepas dari respon peserta didik yang merasa 

senang dan lebih bersemangat dalam belajar dengan tersedianya video pembelajaran ini. 

Selain itu peserta didik juga lebih memahami materi yang disampaikan dalam video 

pembelajaran karena terdapat visualisasi bangun ruang menggunakan geogebra. 
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